ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk : (1) mengetahui bentuk-bentuk kenakalan
remaja di SMK Muhammadiyah Berbah ; (2) mengetahui penyebab kenakalan
remaja yang terjadi di SMK Muhammadiyah Berbah ; (3) mengetahui peranan
bombingan konseling dalam mencegah dan menanggulangi kenakalan remaja di
SMK Muhammadiyah Berbah.

Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian deskriptif
kualitatatif. Adapun lokasi yang peneliti pilih adalah Sekolah Menengah Kejuruan
Muhammadiyah Berbah. Tekhnik pengumpulan data penulis menggunakan
wawancara mendalam dan dokumentasi.

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan dapat diambil
kesimpulan (1) bentuk kenakalan di dalam sekolah dan di luar sekolah, Di dalam
sekolah yaitu keluar saat jam pelajaran, membolos, tidak masuk tanpa keterangan,
berkata kotor, berpakaian tidak rapi, dan membully. Sedangkan kenakalan siswa
di luar sekolah terbagi dalam dua kategori yaitu kenakalan mayor dan minor.
Yang termasuk dalam kenakalan minor yaitu berpacaran, pulang larut malam,
menonton film porno dan kabur dari rumah. Sedangkan yang termasuk dalam
kenakalan mayor yaitu tawuran, berkelahi, minum-minuman keras dan berjudi ;
(2) penyebab terjadinya kenakalan remaja antara lain karena faktor keluarga yang
tidak akur, peran ayah dan ibu yang kabur, ekonomi yang kekurangan dan
pengaruh teman sebaya ; (3) Peranan bimbingan konseling yang secara garis besar
telah mampu memenuhi kebutuhan siswa. Pengembangan-pengembagan metode
dalam penanganan kasus. Melaksanakan tugas pokos bimbingan konseling dan
penerapan program-program yang ada yang dapat terealisasikan dengan baik.
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ABSTRACT

THE ROLES OF COUNSELING IN PREVENTING AND OVERCOMING
JUVENILE DELINQUENCY IN SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN
MUHAMMADIYAH BERBAH

Fajrin Nisa Al Khoiroti

This study aims to: (1) know the forms of juvenile delinquency in SMK
(Vocational School) Muhammadiyah Berbah; (2) know the causes of juvenile
delinquency that occur in SMK Muhammadiyah Berbah; (3) know the roles of the
counseling in preventing and overcoming juvenile delinquency in SMK
Muhammadiyah Berbah.

The type of this study is descriptive research. The location that the
researcher chose was SMK Muhammadiyah Berbah. The data collection
technique used was in-depth interviews and documentation.

Based on the results of research, it can be concluded that (1) the forms of
juvenile delinquency are in schools and outside schools. In schools, there are
skipping school, absent without information, using dirty words, not dressed
according to rules, and bullying. While the forms of juvenile delinquency outside
of school are divided into major and minor delinquency. Those included in minor
delinquency are dating, going home late at night, watching porn and run away
from home. Whereas the major delinquents included students fighting, brawling,
drinking and gambling. (2) The causes of the occurrence of juvenile delinquency
are among others, due to family who does not get along well, the role of fathers
and mothers which is unclear, financial difficulty and peer influence. (3) The roles
of counseling, in general has not been fully implemented. The counseling teacher
as a whole has not fulfilled the main task of counseling as a whole.
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